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ABSTRAK 

Penggunaan lahan merupakan aktivitas campur tangan manusia baik secara 

permanen atau sementara dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya dengan 

mempertimbangkan kondisi dan lokasi lahan. Kebun sendiri dapat diartikan sebagai 

suatu bidang lahan yang diperuntukkan menanam beberapa pohon musiman khususnya 

untuk buah-buahan. Kebun salak merupakan sektor pertanian yang ada di Kabupaten 

Sleman salah satunya terdapat di wilayah Kecamatan Turi. Saat ini penggunaan lahan 

kebun salak mengalami perubahan menjadi penggunaan lahan yang lainnya. Faktor 

utama perubahan penggunaan lahan tersebut yaitu harga salak lebih murah 

dibandingkan arga hasil panen tanaman holtikultura sehingga tidak mampu 

mengangkat ekonomi masyarakat setempat. Perubahan penggunaan lahan kebun salak 

tentunya perlu dikaji untuk membantu masyarakat maupun pemerintah untuk tetap 

menjaga sektor pertanian kebun salak di Kecamatan Turi, sehingga tujuan dalam 

penelitian ini adalah 1) menganalisis agihan perubahan penggunaan lahan salak dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman tahun 

2015 dan 2023. 2) menganalisis pola sebaran perubahan penggunaan lahan salak di 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman tahun 2015 dan 2023. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan bantuan beberapa data sekunder antara lain, citra sentinel-2A 

tahun 2015 dan 2023 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan data penggunaan 

lahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode digitasi on 

screen untuk mengenali jenis penggunaan lahannya, wawancara untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi dan analisis tetangga terdekat untuk mengenali pola 

sebaran perubahan penggunaan lahan. Langkah pertama yang dilakukan yaitu analisis 

jenis penggunaan lahan pada tahun 2015 dan 2023 menggunakan citra sentinel 2A, 

kemudian dilakukan overlay antara hasil digitasi penggunaan lahan tahun 2015 dan 

2023 sehingga diketahui perubahan penggunaan lahan kebun salak. Data perubahan 

penggunaan lahan kebun salak kemudian dilakukan analisis ANN dengan tujuan untuk 

mengetahui pola persebarannya. Berdasarkan hasil pengolahan data, penelitian ini 

menyatakan bawa agihan perubahan penggunaan lahan kebun salak di Kecamatan Turi 

pada tahun 2015 dan 2023 sebesar 174 ha. Perubahan tersebu sangat signifikan terjadi 

di Desa Bangunkerto, dikarenakan desa tersebut saat ini berubah menjadi tanaman 

padi. Pola sebaran penggunaan lahan kebun salak di Kecamatan Turi berdasarkan hasil 

penelitian yaitu memiliki pola persebaran mengelompok (clustered) dimana memiliki 

nilai T = 0 – 0,7.  
 

Kata Kunci: Lahan, Penggunaan Lahan, Kebun Salak, Digitasi On Screen, Overlay, 

Analisis Tetangga Terdekat. 
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ABSTRACT 

Land use is an activity of human intervention either permanently or temporarily with 

the aim of meeting their needs by considering the condition and location of the land. A 

garden itself can be defined as a plot of land designated for planting seasonal trees, 

especially for fruit. Salak plantations are an agricultural sector in Sleman Regency, 

one of which is in the Turi District area. Currently, the land use of salak plantations is 

changing to other land uses. The main factor in this change in land use is that the price 

of salak is cheaper than the price of horticultural crops, so it is unable to improve the 

economy of the local community. Changes in the use of salak plantation land certainly 

need to be studied to help the community and government maintain the agricultural 

sector of salak plantations in Turi District, so the aim of this research is 1) analyze the 

distribution of changes in salak land use and the factors that influence it in Turi 

District, Sleman Regency in 2015 and 2023. 2) analyze the distribution pattern of 

changes in salak land use in Turi District, Sleman Regency in 2015 and 2023. This 

research was carried out with the help of several Secondary data includes, among 

others, 2015 and 2023 sentinel-2A imagery for Yogyakarta Special Region Province 

and land use data. The method used in this research uses the on screen digitization 

method to identify the type of land use, interviews to determine the influencing factors 

and nearest neighbor analysis to identify distribution patterns of land use changes. The 

first step taken was to analyze the type of land use in 2015 and 2023 using sentinel 2A 

imagery, then an overlay was carried out between the digitized results of land use in 

2015 and 2023 so that changes in land use in salak plantations were known. Data on 

changes in salak plantation land use were then subjected to ANN analysis with the aim 

of determining distribution patterns. Based on the results of data processing, this 

research states that the change in land use of salak plantations in Turi District in 2015 

and 2023 is 174 ha. This change is very significant in Bangunkerto Village, because 

the village is currently turning into rice plantations. The distribution pattern of land 

use for salak plantations in Turi District is based on research results, namely that it 

has a clustered distribution pattern which has a value of T = 0 – 0,7 

 

Keywords: Land, Land Use, Zalacca Gardens, On Screen Digitization, Overlay, 

Nearest Neighbor Analyst. 
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1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Turi adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan 

Sleman tahun 2017 rata-rata produksi salak di Kecamatan Turi tahun 2017 sebesar 

68,65 kwt/ha, yang terdiri dari produksi salak pondoh dan salak gading. Semakin 

banyak penduduk setempat menanam salak, maka produksi salak setiap tahunnya 

semakin berkembang dan bertambah banyak. Namun pertumbuhan penduduk di 

Kecamatan Turi mempengaruhi ketersediaan lahan yang digunakan untuk kebun salak 

itu sendiri. Berdasarkan penyataan tersebut kemudian muncul masalah perubahan 

penggunaan lahan di Kecamatan Turi. Penggunaan lahan merupakan ilustrasi 

mengenai kegiatan makhluk hidup khususnya manusia terhadap lahan yang tujuannya 

mencapai sesuatu yang diinginkan dari penggunaan lahan tersebut (Ruswandi, 2005). 

Perubahan penggunaan lahan dapat disebabkan oleh faktor – faktor yang saling 

mempengaruhi, misalnya pertumbuhan penduduk, pemekaran atau perkembangan 

daerah (terutama daerah perkotaan ke daerah perdesaan) dan kebijaksanaan 

pembangunan pusat daerah (Nasution, 2018). Pertumbuhan penduduk yang begitu 

cepat, diiringi dengan aktivitas pembangunan dalam berbagai bidang sehingga 

menyebabkan permintaan lahan menjadi meningkat (Lestari, 2009). Permintaan lahan 

dari waktu ke waktu terus meningkat sedangkan ketersediaan lahan terbatas. Semakin 

meningkat pertumbuhan penduduk di Kecamatan Turi, maka ketersediaan lahan untuk 

kebun salak semakin berkurang. Hal ini salah satu faktor utama yang menyebabkan 

perubahan penggunaan lahan khususnya di Kecamatan Turi yaitu terjadinya perubahan 

penggunaan lahan kebun salak menjadi penggunaan lahan yang lainnya. Kecamatan 

Turi memiliki luas wilayah sebesar 43.09 km2. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kecamatan Sleman tahun 2015, jumlah penduduk di Kecamatan Turi sebanyak 

34.189 jiwa dan tahun 2020 sebanyak 36.559 jiwa atau terjadi peningkatan sebesar 

2.370 jiwa. Produktivitas tanaman salak di Kabupaten Sleman mengalami penurunan 

sebanyak 2,52 kw/ha. Penurunan tersebut diakibatkan oleh maraknya alih fungsi lahan 

salak, baik untuk tanaman hortikultura (cabai) dengan harga yang lebih tinggi maupun 
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alih fungsi lahan untuk perumahan (Maharsa, 2023). Penurunan produkivitas salak juga 

mempengaruhi terjadinya peralihan mata pencaharian masyarakat setempat. 

2. METODE 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode digitasi 

on screen pada data citra sentinel 2A yang dilakukan dengan teknik interpretasi visual 

sesuai dengan unsur interpretasinya. Data sekunder lainnya yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data penggunaan lahan Kecamatan Turi dengan tujuan untuk 

menentukan klasifikasi jenis penggunaan lahan di Kecamatan Turi. Alat yang 

digunakan untuk mengolah data citra sentinel 2A diantaranya laptop acer yang 

ditunjang dengan aplikasi ArcGIS 3.8. Hasil digitasi penggunaan lahan pada tahun 

2015 dan 2023 yang dilakukan dengan teknik interpretasi visual kemudian dilakukan 

overlay untuk mengetahui perubahan penggunana lahan salak di Kecamatan Turi pada 

kedua tahun tersebut. Hasil digitasi tahun 2015 dilakukan validasi data melalui aplikasi 

Google Earth sedangkan hasil digitasi tahun 2023 dilakukan validasi data ke lapangan 

dengan tujuan untuk menyesuaikan dengan penggunaan lahan di lapangan. 

Berdasarkan hasil overlay antara tahun 2015 dan 2023 kemudian dapat diketahui 

agihan perubahan penggunaan lahan serta pola persebaran penggunaan lahan kebun 

salak di Kecamatan Turi pada tahun 2015 dan 2023. Agihan perubahan penggunaan 

lahan kebun salak dianalisis berdasarkan perubahan luas lahan kebun salak pada tahun 

2015 dan 2023. Pola persebaran perubahan penggunaan lahan salak dianalisis 

menggunakan metode analisis tetangga terdekat (ANN) dengan nilai rentan yang sesuai 

dengan klasifikasinya.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penggunaan Lahan tahun 2015 

Data penggunaan lahan tahun 2015 memiliki peran pengaruh perubahan 

penggunaan lahan yang signifikan. Hal ini dikarenakan data penggunaan lahan tahun 

2015 digunakan untuk mengetahui kondisi penggunaan lahan kebun salak pada tahun 

tersebut. Data penggunana lahan tahun 2015 diperoleh dari pengolahan digitasi citra 

sentinel 2A tahun 2015 dengan teknik interpretasi visual. 
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Gambar 1 Peta Penggunaan Lahan Keacamatan Turi tahun 2015 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024) 

Gambar 1 merupakan peta penggunana lahan dari hasil pengolahan data Citra 

Sentinel 2A tahun 2015 yang dilakukan digitasi dengan teknik interpretasi visual 

sehingga menghasilkan 6 klasifikasi penggunaan lahan yaitu badan air, kawasan hutan, 

kawasan permukiman, perkebunan salak, sawah/ladang, dan semak 

belukar/perkebunan campuran. Luas kebun salak di tahun 2015 yaitu sebesar 535 ha. 

Jumlah tersebut mampu menyumbang hasil panen perkebunan salak yang cukup besar 

di Kabupaten Sleman.  

3.2 Penggunaan Lahan tahun 2023 

Data penggunaan lahan tahun 2023 sama halnya dengan data penggunaan lahan 

tahun 2015 memiliki peran pengaruh perubahan penggunaan lahan yang signifikan. 

Hal ini dikarenakan data penggunaan lahan tahun 2023 juga digunakan untuk 

mengetahui kondisi penggunaan lahan kebun salak pada tahun tersebut. Data 

penggunana lahan tahun 2023 diperoleh dari pengolahan digitasi citra sentinel 2A 

tahun 2023 dengan teknik interpretasi visual. 
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Gambar 2 Peta Penggunaan Lahan tahun 2023 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024) 

Gambar 2 merupakan peta penggunana lahan dari hasil pengolahan data Citra 

Sentinel 2A tahun 2023 yang dilakukan digitasi dengan teknik interpretasi visual 

sehingga menghasilkan 6 klasifikasi penggunaan lahan yaitu badan air, kawasan hutan, 

kawasan permukiman, perkebunan salak, sawah/ladang, dan semak 

belukar/perkebunan campuran. Luas kebun salak di tahun 2015 yaitu sebesar 361 ha. 

Berdasarkan hasil interpretasi visual penggunaan lahan kebun salak di Kecamatan Turi 

antara tahun 2015 dan 2023 mengalami penurunan sebesar 174 ha.  

3.3 Perubahan Penggunaan Lahan Salak Tahun 2015 dan 2023 

Perubahan penggunaan lahan disebabkan oleh tingginya aktivitas ekonomi akibat 

dibangunnya sehingga maraknya pembangunan perdagangan dan jasa di sekitar 

kawasan. Salah satu perubahan penggunaan lahan terjadi di Kecamatan Turi dengan 

kurun waktu di tahun 2015 dan tahun 2023. Dalam jangka delapan tahun tersebut, 

beberapa lahan mengalami perubahan penggunaan lahan sehingga perlu dilakukan 

kembali pemetaan perubahan penggunaan lahan guna  penataan kembali keseimbangan 

kondisi lahan di Kecamatan Turi.  
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Gambar 3 Peta Perubahan Penggunaan Lahan Salak di Kecamatan Turi Tahun 2015 dan 2023 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024) 

Gambar 3 merupakan peta perubahan penggunaan lahan perkebunan salak pada 

tahun 2015 dan tahun 2023 di Kecamatan Turi. Peta tersebut menggambarkan 

perubahan yang cukup signifikan mengenai penggunaan lahan dalam kurun waktu 8 

tahun. Kenampakan kebun salak pada tahun 2015 tersebar secara merata di 4 desa yang 

ada di Kecamatan Turi. Namun, pada tahun 2023 ketersediaan luas lahan perkebunan 

salak yang sama halnya ditandai dengan warna kuning menjadi lebih sedikit. 

Berkurangnya luas lahan dari perkebunan salak di Kecamatan Turi dapat dikatakan 

terjadi di seluruh desa.  

3.4 Agihan Perubahan Penggunaan Lahan Salak di Kecamatan Turi 

Tahun 2015 dan 2023 

Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan dari 

satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti dengan berkurangnya tipe 

penggunaan lahan yang lain dari waktu ke waktu. Perubahan penggunaan lahan juga 

dapat dikatakan sebagi berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda. 

Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Turi yang sudah jelas mengalami 

perubahan perlu dipetakan dan dianalisis Hal ini dengan melakukan pemetaan maka 

mampu untuk mengetahui titik persebaran atau wilayah mana saja yang mengalami 
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perubahan.  

 

Gambar 4 Peta Agihan Perubahan Penggunaan Lahan Salak di Kecamatan Turi Tahun 2015 dan 2023 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024) 

Gambar 4 merupakan peta agihan penggunaan lahan perkebunan salak di 

Kecamatan Turi pada tahun 2015 dan 2023. Peta tersebut menjelaskan lebih detail 

mengenai perubahan perkebunan salak menjadi kawasan permukiman, perubahan 

perkebunan salak menjadi kawasan sawah atau ladang, perubahan perkebunan salak 

menjadi kawasan semak belukar hingga perkebunan campuran maupun perkebunan 

salak yang sampai saat ini tidak mengalami perubahan. Perubahan penggunana lahan 

salak keseluruhan mengalami penurunan sebesar 174 ha yang peruntukannya yaitu 

untuk kawasan permukian, untuk sawah/ladang, dan untuk kawasan semak belukar 

atau perkebunan campuran. 

3.5 Pola Sebaran Perubahan Penggunaan Lahan Salak di Kecamatan Turi 

Tahun 2015 dan 2023 

Analisis pola persebaran berdasarkan ANN diklasifikasikan menjadi tiga kelompok 

yakni mengelompok, acak (random) dan  seragam. Terjadinya perubahan penggunaan 

lahan di Kecamatan Turi pada tahun 2015 dan tahun 2023, maka perlu juga dianalisis 

bentuk pola persebaran perubahannya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui dengan jelas 

gambaran letak perubahan lahan seluruhnya secara detail. Analisis tersebut juga 

berguna untuk memantau lebih lanjut bilamana ada perubahan-perubahan selanjutnya.  
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Gambar 5 Peta Pola Sebaran Perubahan Penggunaan Lahan Salak di Kecamatan Turi Tahun 2015 dan 2023 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024) 

Berdasarkan Gambar 5 peta pola persebaran perubahan penggunaan lahan salak 

khususnya di Kecamatan Turi tahun 2015 dan tahun 2023. Berdasarkan hasil 

pengolahan, pola persebaran perubahan perkebunan salak di Kecamatan Turi termasuk 

pola persebaran random (acak) sehingga memiliki nilai T = 0,7 – 1,4. Hal ini 

dikarenakan perubahan ada yang mengelompok maupun menyebar. Keadaaan tersebut 

dapat dilihat dari warna merah sebagai penanda adanya perubahan yang mengelompok 

dan menyebar di seluruh Kecamatan Turi. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. Agihan perubahan penggunaan lahan kebun salak pada tahun 2015 seluas 535 ha, 

kemudian menurun pada tahun 2023 menjadi 361 ha, artinya kawasan permukiman 

di Kecamatan Turi mengalami penambahan lahan seluas 174 ha. Lahan kebun 

salak di Desa Bangunkerto saat ini berubah secara keseluruhan menjadi kawasan 

persawahan (komoditas tanaman padi) sehingga perubahan penggunaan lahan 

kebun salak di desa tersebut tidak mengalami perubahan menjadi kawasan 

permukiman. Faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan kebun 

salak diantaranya yaitu turunnya harga salak, banyaknya lahan salak yang 

memungkikan untuk didirikan bangunan permukiman, harga lahan perkebunan 
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relatif lebih murah daripada lahan kosong yang lain, letak lahan yang berkembang 

jauh dari jalan utama, dan bertambahnya jumlah penduduk.  

2. Pola persebaran perubahan penggunaan lahan kebun salak di Kecamatan Turi 

berdasarkan analisis ANN termasuk pola persebaran clustered  

(mengelompok) dengan nilai rentan T = 0 – 0,7.  

4.2 Saran  

  Data perubahan jumlah petani khususnya petani salak sebaiknya selalu 

diketahui meskipun mengalami pertumbuhan maupun pengurangan 1 orang, sehingga 

apabila dibutuhkan data perubahan jumlah mata pencaharaian lebih mudah diketahui.  
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